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5.1 Kesimpulan

Sistem monitoring kelembaban tanah tanaman cabal di perkebunan tunas jaya
mengpunakan sensor soil moisture berbasis loT berhasil diimplementasikan dalam
menjiga kelembaban tanah tanaoman pada nilai 60%- 80%%. Untuk hasil akurasi
pengujian sensor yang digunakan memilikinilai yang cukup baik. dimana sensor
s0i| moisture memiliki nilai Hrmiﬁ-iﬁ?mglﬂim penyirinean knaman otomatis
dilakukan dmgmmfummmmh dimana pada pengujian
sensor kelembaban tanah dapat m]l desuai dengan imterval yang telsh
dm:nmm Dengan pengujian yang telah dilakukan Sistern b_n:‘l:ﬂll melakukan
penyimman  ofomatis pada kondisi tansh vang bﬁg dengan  presentasi
w tansh antara 0-9 dan penyirmanan di mmﬁkﬁ mn.nh sudah
kcpﬂfﬁm_ﬂ.ntam kelembaban tannh [0-100.

Sistem monitoring berhasil dilakukan dengan menggunakan aplikasi Bluetooth
Serial Hmﬂ‘lﬂ untuk memantin  kelembaban tanah pada '#Il;m tﬂkﬂ'rtu
Kelembaban fanah dapat diakses mélalui aplikasi serial bluctooth termiinal pada
smartphone. Dari hasil pengujian yang telah dilakukaii-bahwa datn kelembaban
tanahi. berhisil di monitoring dan ditampilkan melalui 5“1 Monitor pada
lapiop/PC dan juga serial bluetooth terminal selama gmpjilﬂ. Data kelembaban
mﬁmmwsmm Terminal ﬂlpﬂfﬁnpaﬂ.ﬂngamatatnn
mimﬂm Keep atau aplikasi penyimpanan data lainnya. Sehingga. Pengguna
dapat mmmw| datn yang telah disimpan untuk analisis
jangka panjang atau referensi,

5.1 Saran

Beberapa saran yang dapat dissmpaikan agar alat dapat digunakan atau
dikembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. sensor kelembaban sebaiknya ada dibebrapa titik tanah agar pembacaan
kelembaban bisa lebih akurat lagi

[



2. duya pada alat sehagsinya menggunakan batre agar alat dapat di pindah-
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